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ABSTRAK 

Kajian ini penting untuk merangkul diversitas budaya dalam pembelajaran matematika 
dengan tujuan mengimplementasikan pendekatan etnomatematika dalam pembelajaran 
matematika guna membantu merangkul diversitas budaya siswa, meningkatkan 
pemahaman matematika, dan meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran 
matematika. Metode tulisan menggunakan literature review. Prosedur kajian literature 
terhadap sumber pustaka rujukan, dimulai dengan mengumpulkan data berupa referensi-
referensi yang berkaitan dengan implementasi budaya dalam pembelajaran matematika 
yang lebih ditekankan pada ethnomatematika dalam pembelajaran matematika di 
sekolah, kemudian diikuti dengan menganalisis referensi-referensi tersebut dan 
menyajikan implikasi dari hasil kajian pustaka dalam kegiatan pembelajaran. Analisis hasil 
berisi uraian yang lengkap tentang cara menganalisis konsep yang diteliti dengan 
menggunakan pendekatan analitik, yaitu melalui proses analisis data atau informasi 
dengan memberikan argumentasi melalui berpikir logis dan yang selanjutnya diambil 
suatu kesimpulan. Implementasi Ethnomatematika dalam pendidikan adalah langkah 
penting menuju pendidikan yang lebih inklusif, relevan, dan berorientasi budaya. Ini 
membantu merangkul diversitas budaya siswa, meningkatkan pemahaman matematika, 
dan meningkatkan motivasi siswa. 
Kata Kunci: ethnomatematika; budaya; pembelajaran matematika 

ABSTRACT 

This study is important to embrace cultural diversity in mathematics learning with the 
aim of implementing an ethnomathematics approach in mathematics learning to help 
embrace students' cultural diversity, improve mathematical understanding, and increase 
student motivation in learning mathematics. The writing method uses literature review. 
The literature review procedure starts by collecting data in the form of references related 
to the implementation of culture in mathematics learning with an emphasis on 
ethnomathematics in school mathematics learning, followed by analyzing these 
references and presenting the implications of the results of the literature review in 
learning activities. Analysis of the results contains a complete description of how to 
analyze the concept under study using an analytical approach, namely through the 
process of analyzing data or information by providing arguments through logical thinking 
and then a conclusion is drawn. The implementation of Ethnomathematics in education is 
an important step towards a more inclusive, relevant and culturally oriented education. It 
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helps to embrace the cultural diversity of students, improve mathematical 
understanding, and increase student motivation. 
Keywords: etnhnomathematics, cultural, mathematics learning. 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah salah satu pilar utama 

dalam pembentukan individu dan masyarakat 

yang lebih baik. Sebagai proses pengalaman 

belajar sepanjang hayat, pendidikan tidak hanya 

bertujuan untuk mentransfer pengetahuan dan 

keterampilan, tetapi juga untuk membentuk 

karakter, etika, dan pandangan hidup 

(Suwartini, 2017). Selama berabad-abad, 

pendidikan telah menjadi fondasi penting 

dalam perkembangan manusia (Astuti, 2016). 

Namun, dalam era globalisasi yang semakin 

terhubung ini, kita dihadapkan pada tantangan 

besar: bagaimana kita dapat mempersiapkan 

generasi muda untuk menjadi warga global 

yang kompeten, terbuka terhadap perbedaan 

budaya, dan mampu beradaptasi dalam 

masyarakat yang semakin beragam. 

Salah satu aspek yang menjadi perhatian 

penting dalam pendidikan saat ini adalah 

pengintegrasian diversitas budaya dalam 

kurikulum dan metode pembelajaran. 

Pendidikan yang inklusif dan multikultural tidak 

hanya menghargai keanekaragaman etnis, 

budaya, agama, dan bahasa, tetapi juga 

memanfaatkannya sebagai sumber daya untuk 

memperkaya pengalaman belajar siswa 

(Rustam Ibrahim, 2013). Dalam konteks 

pembelajaran matematika, salah satu 

pendekatan yang muncul sebagai solusi 

potensial adalah Ethnomatematika.  

Ethnomatematika adalah pendekatan 

dalam pembelajaran matematika yang 

memandang matematika sebagai produk 

budaya manusia (Saparuddin et al., 2019). Ini 

mengakui bahwa setiap kelompok budaya di 

seluruh dunia memiliki cara unik untuk berpikir 

tentang dan bagaimana menggunakan 

matematika dalam konteks kehidupan sehari-

hari mereka. Pendekatan ethnomatematika 

memberikan peluang untuk merangkul 

diversitas budaya dan mengintegrasikannya 

dalam pembelajaran matematika (Ajmain et al., 

2020). Dalam era global ini, di mana siswa 

sering kali berasal dari berbagai latar belakang 

budaya, mengembangkan pendekatan 

pembelajaran matematika yang inklusif dan 

multikultural adalah suatu keharusan (Jiyanto & 

Efendi, 2016). Menerapkan Ethnomatematika 

dalam pendidikan matematika dapat menjadi 

alat yang kuat dalam mencapai tujuan 

pembelajaran matematika. 

Mengapa Ethnomatematika sangat 

relevan? Pertama, Ethnomatematika 

membantu siswa untuk lebih terlibat dalam 

pembelajaran matematika karena mereka 

dapat melihat relevansi matematika dalam 

kehidupan sehari-hari mereka. Ketika siswa 

menyadari bahwa matematika digunakan dalam 

berbagai budaya di seluruh dunia, mereka 

merasa lebih terhubung dengan mata pelajaran 

matematika. Kedua, Ethnomatematika 

mempromosikan pemahaman yang lebih dalam 

tentang matematika itu sendiri. Daripada hanya 

menghafal rumus dan metode, siswa diajak 

untuk memahami konsep matematika melalui 

berbagai cara pandang budaya yang berbeda 

(Novitasari, 2016). Ethnomatematika 

membantu mereka mengembangkan pemikiran 

kritis, kreativitas, dan fleksibilitas dalam 

memecahkan masalah matematika. Ketiga, 

Ethnomatematika juga berperan dalam 

mereduksi stereotip negatif tentang 

matematika yang mungkin dimiliki beberapa 

siswa. Ketika siswa melihat berbagai kelompok 

budaya yang berhasil menggunakan 

matematika dalam kehidupan mereka, ini dapat 

mengubah persepsi mereka terhadap mata 

http://journal.unirow.ac.id/index.php/jrpm


Merangkul Diversitas Budaya … 

http://journal.unirow.ac.id/index.php/jrpm   41 

pelajaran matematika (Wulandari & Puspadewi, 

2016).     

Dalam pendidikan yang semakin terhubung 

dan multikultural, Ethnomatematika 

memberikan solusi yang bermakna. Melalui 

pendekatan ini, kita dapat merangkul diversitas 

budaya, memahami dan menghargainya, sambil 

mempersiapkan generasi muda untuk 

menghadapi tantangan global dengan 

kepercayaan diri dan pemahaman yang lebih 

dalam tentang matematika dan budaya. Dalam 

makalah ini, kami akan mengeksplorasi konsep 

dan manfaat ethnomatematika, serta cara 

mengintegrasikannya dalam pembelajaran 

matematika di sekolah. Kami juga akan 

membahas studi kasus dan praktik terbaik yang 

telah berhasil diterapkan dalam berbagai 

konteks pendidikan. Semoga dengan 

pemahaman yang lebih baik tentang 

pendekatan ini, kita dapat memajukan 

pendidikan yang inklusif, multikultural, dan 

relevan bagi semua siswa.   

B. METODE 

Metode tulisan ini menggunakan literature 

review. Literature  review  merupakan  suatu  

kajian  ilmiah  yang  berfokus  pada  satu  topik 

tertentu (Cahyono et al., 2019). Literatur yang 

direview dalam artikel ini terindeks scopus, 

sinta, google scholar, atau yang lainnya selama 

10 tahun terakhir yang berkaitan dengan 

ethnomatematika dan implementasinya dalam 

pembelajaran matematika. 

Prosedur kajian literature atau literature 

review terhadap sumber pustaka rujukan, 

dimulai dengan mengumpulkan data yaitu 

dengan mengumpulkan referensi-referensi yang 

berkaitan dengan implementasi budaya dalam 

pembelajaran matematika yang lebih 

ditekankan pada ethnomatematika dalam 

pembelajaran matematika di sekolah, kemudian 

diikuti dengan menganalisis referensi-referensi 

tersebut dan menyajikan implikasi dari hasil 

kajian pustaka dalam kegiatan pembelajaran. 

Analisis hasil berisi uraian yang lengkap 

tentang cara menganalisis konsep yang diteliti. 

Pendekatan yang digunakan dalam 

menganalisis data menggunakan metode 

analitik, yaitu melalui proses analisis data atau 

informasi dengan memberikan argumentasi 

melalui berpikir logis dan yang selanjutnya 

diambil suatu kesimpulan.  

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep Enthnomatematika 

Ethnomatematika adalah bidang penelitian 

yang menggabungkan unsur-unsur budaya 

dalam pemahaman dan pengajaran matematika 

(Fouze & Amit, 2023). Dalam 

perkembangannya, Ethnomatematika telah 

memberikan wawasan yang berharga tentang 

bagaimana berbagai kelompok budaya di 

seluruh dunia mengembangkan, menggunakan, 

dan memahami konsep-konsep matematika 

dalam konteks budaya mereka sendiri. Konsep 

ini telah mengubah pandangan kita tentang 

matematika sebagai entitas yang netral secara 

budaya, membuka pintu untuk pemahaman 

yang lebih mendalam tentang interaksi antara 

budaya dan ilmu matematika (Gutiérrez, 2017).  

Konsep Ethnomatematika pertama kali 

muncul di akhir abad ke-20 sebagai tanggapan 

terhadap pemahaman yang semakin mendalam 

tentang budaya dan konteks dalam 

pembelajaran matematika. Profesor 

matematika Brasil, Ubiratan D'Ambrosio, sering 

dianggap sebagai salah satu pelopor utama 

konsep ini. Pada tahun 1985, D'Ambrosio 

mengajukan gagasan Ethnomatematika sebagai 

pendekatan yang mengakui peran budaya 

dalam pengembangan matematika. ia 

menciptakan istilah "etnomatematika" untuk 

menggambarkan studi tentang matematika 

dalam konteks budaya. D'Ambrosio 

berpendapat bahwa matematika tidak hanya 

terbatas pada teori dan rumus, tetapi juga 

mencerminkan pandangan dunia masyarakat 

yang mengembangkannya. Dia menekankan 
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pentingnya memahami cara berpikir 

matematika dalam budaya tertentu.  

Secara etimologis Etnomatematika terdiri 

dari kata “ethno” dan “mathema”, ethno yang 

berarti sebagai sesuatu yang mengacu pada 

konteks sosial budaya, termasuk bahasa, kode 

perilaku, mitos, simbol, bahkan cara tertentu 

yang digunakan masyarakat untuk bernalar dan 

menyimpulkan, sedangkan mathema berarti 

menjelaskan, mengetahui, memahami, dan 

melakukan kegiatan seperti pengkodean, 

mengukur, mengklasifikasi, menyimpulkan, dan 

pemodelan. Kata akhiran ‘tics’ berasal dari kata 

techne yang berarti teknik (Rosa & Shirley, 

2016). Etnomatematika juga merupakan 

matematika dalam suatu budaya. Budaya yang 

dimaksud adalah kebiasaan-kebiasaan perilaku 

manusia dalam lingkungannya, seperti perilaku 

kelompok masyarakat perkotaan atau 

perdesaan, kelompok kerja, kelas profesi, siswa 

dalam kelompok umur, masyarakat pribumi, 

dan kelompok-kelompok tertentu lainnya 

(Leclerc et al., 2022). Kemudian ditegaskan pula 

bahwa etnomatematika adalah kajian yang 

berkaitan dengan matematika, yang 

memperhitungkan budaya dimana matematika 

muncul dengan memahami penalaran dan 

sistem matematika yang mereka gunakan 

(Ditasona, 2018).  

Ethnomatematika adalah bidang studi yang 

menggabungkan elemen matematika dengan 

aspek budaya dari suatu masyarakat atau 

kelompok etnis tertentu (Rosa & Orey, 2011). 

Ethnomatematika mengakui bahwa cara 

pandang dan pemahaman tentang matematika 

dapat berbeda-beda di berbagai budaya 

(Matang, Rex, Owens, 2004). Ini menunjukkan 

bahwa matematika tidak hanya universal dalam 

pengertian yang sempit, tetapi juga merupakan 

hasil dari pengalaman budaya dan sejarah 

masyarakat tertentu. Sebagai contoh, berbagai 

kelompok etnis di Indonesia memiliki cara yang 

unik untuk mengukur waktu, menghitung, dan 

memecahkan masalah matematika dalam 

kehidupan sehari-hari mereka (Ajmain et al., 

2020; Utami, 2023; Yandani & Agustika, 2022; 

Zuhri et al., 2023; Pratiwi et al., 2022). Di sini, 

konsep matematika seperti jarak, arah, 

geometri, dan konsep bilangan memiliki makna 

yang sama dalam konteks budaya tersebut. 

Sehingga, konsep-konsep matematika yang 

terdapat dalam budaya tertentu dapat menjadi 

acuan dalam pembelajaran matematika yang 

berbasis budaya local.  

 

Mengapa Ethnomatematika Penting dalam 

Pembelajaran Matematika? 

Pentingnya Relevansi Pendekatan 

Ethnomatematika membantu siswa melihat 

relevansi matematika dalam kehidupan sehari-

hari mereka. Ini membantu mengatasi 

pertanyaan umum seperti "Mengapa kita perlu 

belajar ini?" dengan menunjukkan bagaimana 

matematika digunakan dalam berbagai budaya 

untuk memecahkan masalah praktis. Pertama, 

menghargai diversitas: ethnomatematika 

membantu siswa menghargai dan menghormati 

perbedaan budaya. Ini membantu membangun 

kesadaran budaya yang lebih dalam dan 

membantu melawan stereotip atau prasangka 

yang mungkin muncul dalam konteks 

matematika (Pujiyanti & Zuliani, 2014). Kedua, 

mengembangakan kemampuan berpikir kritis: 

studi kasus budaya dalam matematika 

memungkinkan siswa untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dengan 

mempertimbangkan berbagai pendekatan 

untuk pemecahan masalah. Ketiga, mendorong 

kreativitas: ethnomatematika merangsang 

kreativitas dalam pembelajaran matematika 

dengan mengajak siswa untuk melihat 

matematika dari berbagai sudut pandang 

budaya.  

Pendidikan matematika telah lama 

dianggap sebagai mata pelajaran universal yang 

memiliki landasan yang sama bagi semua siswa 

(Kamarullah, 2017). Namun, pandangan ini 

telah berubah seiring dengan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang diversitas budaya di 

seluruh dunia. Ethnomatematika adalah suatu 
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pendekatan yang mengakui dan menghormati 

peran budaya dalam pengembangan 

pemahaman matematika (Saparuddin et al., 

2019). Pendekatan ini mengusulkan bahwa 

matematika tidak hanya ditemukan dalam buku 

pelajaran, tetapi juga dalam praktik sehari-hari 

berbagai kelompok budaya. 

Dalam konteks ini, ethnomatematika 

menawarkan potensi untuk merangkul berbagai 

cara berpikir dan pemecahan masalah 

matematika yang berasal dari berbagai budaya. 

ini berarti siswa tidak hanya memahami konsep 

matematika, tetapi juga menghargai kontribusi 

budaya dalam membangun pemahaman 

matematika mereka. Sebagai contoh, metode 

perhitungan tradisional dalam budaya tertentu 

dapat memberikan wawasan yang berbeda 

tentang operasi matematika dasar.  

Budaya memiliki pengaruh yang kuat 

dalam bagaimana siswa memahami dan 

merespons pelajaran matematika. Bahasa, 

simbol, dan konsep-konsep matematika sering 

kali dikelilingi oleh konteks budaya tertentu 

(Jourdain & Sharma, 2016). Ini dapat menjadi 

tantangan bagi siswa yang berasal dari latar 

belakang budaya yang berbeda untuk 

mengidentifikasi relevansi matematika dalam 

kehidupan mereka. Selain itu, stereotip budaya 

dan persepsi tentang matematika juga dapat 

memengaruhi motivasi dan prestasi siswa 

dalam mata pelajaran ini. Pengintegrasian 

pendekatan Ethnomatematika dalam 

pembelajaran matematika dapat membantu 

meredakan beberapa tantangan ini dengan 

menjelaskan bagaimana matematika memiliki 

kehadiran yang kuat dalam berbagai budaya 

dan memiliki relevansi yang luas dalam 

kehidupan sehari-hari (Yandani & Agustika, 

2022; Dominikus et al., 2023).  

Pengembangan konsep Ethnomatematika, 

didasarkan pada beberapa filosofi dasar yang 

menjadi landasan pendekatan ini. Pertama, 

Budaya sebagai konterks: ethnomatematika 

menganggap budaya sebagai konteks utama 

dalam pengembangan dan pemahaman 

matematika (François, 2010). Ini mengakui 

bahwa matematika tidak hanya dipengaruhi 

oleh budaya, tetapi juga merupakan produk 

budaya yang tercermin dalam bahasa, simbol, 

dan praktik budaya. Kedua, pemahaman 

kontekstual: ethnomatematika menekankan 

pemahaman kontekstual dalam pembelajaran 

matematika (Lubis et al., 2021). Ini berarti siswa 

harus mengaitkan konsep-konsep matematika 

dengan budaya mereka sendiri atau budaya 

lain, sehingga memungkinkan mereka untuk 

melihat relevansi dan aplikasi matematika 

dalam kehidupan sehari-hari. Ketiga: 

ethnomatematika berupaya menciptakan 

pendekatan matematika yang inklusif (Matang, 

Rex, Owens, 2004). Ini berarti mengakui 

berbagai cara berpikir dan berpraktik 

matematika yang ada di berbagai budaya, tanpa 

mengutamakan satu cara di atas yang lain. 

Keempat, penggunaan kasus studi budaya: 

pendekatan ini sering kali menggunakan kasus 

studi budaya untuk mendemonstrasikan 

konsep-konsep matematika dalam konteks 

budaya tertentu (Lipka et al., 2005). Ini 

membantu siswa untuk lebih memahami dan 

mengaitkan matematika dengan dunia nyata. 

 

Dampak Diversitas Budaya dalam 

Pembelajaran Matematika 

Pendidikan adalah salah satu aspek utama 

dalam mengatasi perbedaan budaya dan 

mempromosikan inklusi sosial. Matematika, 

sebagai salah satu mata pelajaran inti, tidak 

terlepas dari pengaruh budaya dalam proses 

pembelajarannya. Dalam tulisan ini, kita akan 

membahas dampak diversitas budaya dalam 

pembelajaran matematika. Diversitas budaya 

mencakup perbedaan dalam latar belakang 

etnis, bahasa, agama, nilai-nilai, dan tradisi, dan 

kita akan menyelidiki bagaimana faktor-faktor 

ini memengaruhi bagaimana siswa memahami, 

merasa terhubung dengan, dan berhasil dalam 

matematika (Sarı & Yüce, 2020).  

Diversitas budaya dapat memiliki dampak 

yang signifikan dalam pembelajaran 
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matematika. Pertama, Bahasa: Salah satu aspek 

terpenting dalam pembelajaran matematika 

adalah bahasa. Bahasa berperan sebagai alat 

komunikasi utama dalam kelas, dan berbagai 

budaya memiliki bahasa yang berbeda (Moats, 

2020). Menggunaan bahasa yang tidak dikenal 

atau kurang dikuasai oleh siswa dapat menjadi 

hambatan serius dalam pemahaman 

matematika. Ini dapat menyebabkan 

ketidakpastian, kebingungan, dan bahkan 

kecemasan siswa.  

Bahasa merupakan alat komunikasi utama 

dalam pembelajaran matematika. Siswa yang 

berbicara dalam bahasa yang berbeda mungkin 

menghadapi kesulitan dalam memahami 

konsep matematika. Implementasi 

Ethnomatematika dapat membantu mengatasi 

hambatan bahasa ini dengan menghubungkan 

konsep matematika dengan bahasa dan konteks 

budaya siswa (Hariastuti et al., 2020). Dalam 

konteks ini, guru perlu mengakui pentingnya 

bahasa dalam pembelajaran matematika. 

Mereka dapat mengambil beberapa langkah 

untuk mengatasi hambatan bahasa, seperti: (1) 

Menyediakan dukungan tambahan untuk siswa 

yang berbicara bahasa ibu yang berbeda; (2) 

Menggunakan metode visual dan representasi 

grafis untuk membantu siswa memahami 

konsep-konsep matematika tanpa terlalu 

bergantung pada bahasa lisan; (3) 

Mempromosikan literasi matematika dengan 

mengajarkan istilah matematika dalam bahasa 

siswa; dan (4) Mendukung penerjemahan dan 

dukungan bahasa untuk siswa yang berbicara 

dalam bahasa minoritas.  

Kedua, Stereotip Budaya:  Stereotip 

budaya juga dapat memengaruhi motivasi dan 

prestasi siswa dalam matematika. Beberapa 

kelompok mungkin merasa bahwa matematika 

tidak relevan dengan budaya mereka atau 

bahwa mereka tidak cocok untuk belajar 

matematika. Ethnomatematika dapat 

membantu meredakan stereotip ini dengan 

menunjukkan bagaimana matematika memiliki 

kehadiran yang kuat dalam berbagai budaya 

(Mauluah, 2022). 

Stereotip budaya dapat memiliki dampak 

negatif pada motivasi dan prestasi siswa dalam 

matematika. Siswa yang mungkin merasa 

bahwa matematika adalah subjek yang tidak 

relevan dengan budaya mereka atau bahwa 

mereka tidak cocok untuk belajar matematika 

dapat mengalami tekanan psikologis yang 

signifikan (Khasawneh et al., 2021). Sebagai 

contoh, stereotip seperti "orang saya tidak 

pandai matematika" atau "matematika hanya 

untuk orang-orang tertentu" dapat 

mempengaruhi keyakinan siswa tentang 

kemampuan mereka. Guru sebagai pendidik 

memiliki peran penting dalam mengatasi 

stereotip budaya ini. Mereka dapat (1) 

Membangun lingkungan kelas yang inklusif dan 

mendukung, di mana semua siswa merasa 

dihargai dan diberdayakan; (2) Memotivasi 

siswa dengan menunjukkan relevansi 

matematika dalam berbagai konteks budaya; 

(3) Menghindari memperkuat stereotip negatif 

dan memberikan umpan balik positif kepada 

siswa; (4) Menyediakan siswa dengan model 

peran yang beragam yang menunjukkan bahwa 

matematika dapat diakses oleh semua orang.  

Ketiga, Konsep-konsep matematika sering 

kali dikelilingi oleh konteks budaya tertentu. 

Pendekatan Ethnomatematika memungkinkan 

siswa untuk lebih memahami konsep ini dengan 

mengaitkannya dengan budaya mereka sendiri 

atau budaya lain (Tampubolon et al., 2023). 

Konsep-konsep matematika sering kali 

dikelilingi oleh konteks budaya tertentu. 

Misalnya, penggunaan sistem angka Romawi 

versus sistem angka Arab, penggunaan satuan 

pengukuran yang berbeda di berbagai negara, 

atau metode tradisional dalam melakukan 

perhitungan tertentu. Konteks budaya ini dapat 

memengaruhi pemahaman siswa tentang 

konsep-konsep matematika. Dalam mengatasi 

dampak konteks budaya, pendekatan yang 

inklusif dan berorientasi pada budaya sangat 

penting. Guru dapat melakukan: (1) 
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Menggunakan contoh-contoh matematika yang 

relevan dengan budaya siswa; (2) 

Mempromosikan pemahaman tentang konsep 

matematika dalam berbagai konteks budaya, 

sehingga siswa dapat melihat bagaimana 

matematika digunakan dalam kehidupan sehari-

hari mereka; (3) Mengajarkan sejarah 

matematika dan kontribusi berbagai budaya 

terhadap perkembangan matematika; (4) 

Memberikan penghargaan terhadap beragam 

pendekatan dalam mengatasi masalah 

matematika. 

Pembelajaran matematika yang sukses 

harus berupaya untuk memahami dan 

mengatasi dampak diversitas budaya. 

Pendekatan inklusif dalam pembelajaran 

matematika tidak hanya mengakui 

keberagaman budaya, tetapi juga 

merayakannya. Ini tentu melibatkan: (1) 

Memahami bahwa setiap siswa membawa 

pengalaman dan latar belakang budaya yang 

berbeda ke dalam kelas; (2) Menciptakan 

lingkungan yang mendukung bagi siswa untuk 

berbagi pengalaman budaya mereka; (3) 

Menggunakan bahan pembelajaran yang 

mencerminkan berbagai budaya; (4) 

Menghormati dan merayakan perbedaan 

budaya dalam kelas. 

 

Implementasi Ethnomatematika dalam 

Pendidikan 

Implementasi Ethnomatematika dalam 

pendidikan memerlukan perubahan dalam 

kurikulum dan metode pengajaran. Beberapa 

pendekatan yang telah digunakan dalam 

implementasi Ethnomatematika termasuk: (1) 

Pengembangan Materi Pembelajaran yang 

Relevan dengan Budaya. Guru dapat 

mengembangkan materi pembelajaran yang 

mencakup contoh-contoh matematika dari 

berbagai budaya. Ini dapat membantu siswa 

merasa lebih terhubung dengan materi 

pelajaran. Selain itu, pemilihan materi 

pembelajaran yang mencerminkan berbagai 

budaya atau mengidentifikasi konsep-konsep 

matematika yang tercermin dalam budaya 

tertentu; (2) Penggunaan Kasus Studi Budaya. 

Guru dapat menggunakan kasus studi budaya 

dalam pembelajaran matematika. Hal ini tentu 

dapat membantu siswa melihat bagaimana 

matematika digunakan dalam berbagai konteks 

budaya. Penggunaan kasus studi budaya dalam 

pengajaran matematika dapat memberikan 

siswa wawasan tentang bagaimana matematika 

digunakan dalam budaya tertentu. Ini 

membantu mengaitkan konsep matematika 

dengan dunia nyata; (3) Membangun kesadaran 

Budaya. Matematika menjadi bagian dari 

kebudayaan, diterapkan dan digunakan untuk 

menganalisis yang sifatnya inovatif. Dalam hal 

ini, paradigma matematika sebagai thinking 

skills dan tools untuk mengembangkan budaya 

unggul. Matematika cenderung menggunakan 

berpikir linier terkait teorema namun ketika 

diintegrasikan dengan sesuatu yang soft seperti 

budaya maka pemikiran itu menjadi lentur 

(Herawaty & Widada, n.d.). Pembelajaran 

matematika dengan pendekatan 

Ethnomatematika juga dapat digunakan sebagai 

kesempatan untuk membangun kesadaran 

budaya dan menghargai keragaman budaya; (4) 

Pelatihan Guru. Guru perlu menerima pelatihan 

yang memadai untuk mengimplementasikan 

Ethnomatematika dalam pengajaran mereka. 

Ini termasuk pemahaman tentang bagaimana 

mengintegrasikan budaya dalam kurikulum dan 

metode pengajaran. Pelatihan guru yang 

memadai adalah kunci keberhasilan 

implementasi ini. Hal ini bisa melibatkan 

workshop, kursus, atau pengembangan 

profesional lainnya.  

Implementasi Ethnomatematika membantu 

merangkul diversitas ini dengan mengakui dan 

menghargai peran budaya dalam matematika 

(Rosa & Orey, 2011). Ini membantu siswa 

merasa dihormati dan diberdayakan dalam 

lingkungan pembelajaran. Dalam perspektif ini, 

ide-ide matematika diterapkan dalam konteks 

sosial budaya yang unik mengacu pada 

penggunaan konsep-konsep matematika dan 
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prosedur yang diperoleh di luar sekolah serta 

penguasaan keterampilan matematika selain 

dari sekolah (Koskinen, 2022).  Pengembangan 

kreativitas siswa dapat dilakukan melalui 

integrasi pembelajaran matematika dan budaya 

yang bermakna untuk menumbuhkan 

kemampuan siswa mengembangkan dan 

menhargai warisan budaya sesuai konteks masa 

kini serta mampu menggunakannya sebagai 

basis keterampilan berpikir kreatif dalam 

pelaksanaan pembelajaran matematika di 

sekolah.  

D. PENUTUP 

Kesimpulan 

Implementasi Ethnomatematika dalam 

pendidikan adalah langkah penting menuju 

pendidikan yang lebih inklusif, relevan, dan 

berorientasi budaya. Ini membantu merangkul 

diversitas budaya siswa, meningkatkan 

pemahaman matematika, dan meningkatkan 

motivasi siswa. Meskipun ada tantangan dalam 

implementasinya, manfaatnya jelas dalam 

membentuk pendidikan yang mempersiapkan 

siswa untuk berhasil dalam dunia yang semakin 

beragam dan terhubung. Dengan mengadopsi 

pendekatan ini, kita dapat memastikan bahwa 

setiap siswa memiliki kesempatan yang sama 

untuk belajar dan berkembang dalam mata 

pelajaran matematika, tidak peduli latar 

belakang budaya mereka.  
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